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Abstract

Sufism, as an important branch of knowledge, has great relevance for modern society that is experiencing a
spiritual crisis. In terms of history and theology, Sufism functions as a guide and guide in the journey of
human life, both in this world and in the afterlife. The purpose of this study is to find out how the Sufism
Teachings are contained in the Serat Wirid Hidayat Jati and to find out how relevant Sufism in the Serat Wirid
Hidayat Jati is to modern life. Wirid Hidayat Jati is one of the works of the thoughts of the Great Poet Raden
Ngabehi Ranggawarsita which contains various philosophical values of life and contains Sufi values in its
contents. Some of the Sufi values of the Serat Wirid Hidayat Jati are the values of monotheism, moral values,
patience, tawakkal, and ma’rifat values. Ranggawarsita's Serat Wirid Hidayat Jati provides deep and
relevant spiritual guidance to face various challenges in modern life. Teachings about self-purification, self-
control, monotheism, knowing the Creator not only provide solutions to spiritual crises but also offer ways
to live more balanced and wiser in the midst of the dynamics of the modern world.
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Abstrak

Tasawuf, sebagai cabang ilmu yang penting, memiliki relevansi yang besar bagi masyarakat modern yang
tengah mengalami krisis spiritual. Dari segi sejarah dan teologi, tasawuf berfungsi sebagai pedoman dan
pemandu dalam perjalanan hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana Ajaran Tasawuf yang terkandung dalam Serat Wirid Hidayat Jati dan untuk
mengetahui bagaimana relevansi tasawuf dalam Serat Wirid Hidayat Jati terhadap kehidupan modern. Wirid
Hidayat Jati merupakan salah satu buah karya hasil pemikiran Pujangga Agung Raden Ngabehi
Ranggawarsita yang memuat berbagai nilai — nilai filosofis kehidupan dan memuat nilai nilai sufistik dalam
isinya. Beberapa nilai sufistik dari Serat Wirid Hidayat Jati yaitu nilai ketauhidan, nilai akhlak, nilai sabar,
nilai tawakkal, dan nilai ma'rifat. Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita memberikan panduan
spiritual yang mendalam dan relevan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan modern. Ajaran
tentang penyucian diri, pengendalian diri, ketauhidan, mengenal sangpencipta tidak hanya memberikan solusi
untuk krisis spiritual tetapi juga menawarkan cara untuk hidup lebih seimbang dan bijaksana di tengah
dinamika dunia modern

Kata Kunci: Tasawuf, Wirid Hidayat Jati, dunia modern.

1. Pendahuluan
Tasawuf, sebagai satu cabang ilmu yang vital, memiliki relevansi yang signifikan bagi masyarakat
modern yang sedang menghadapi krisis spiritual. Secara sejarah dan teologis, tasawuf berfungsi sebagai
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panduan dan penuntun dalam perjalanan kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat(Alwi, 2024).
Melalui tasawuf, seseorang dapat memperoleh pengetahuan tentang proses penyucian diri dan praktiknya,
sehingga mereka dapat mencapai kontrol atas diri sendiri. Dengan demikian, individu yang mengamalkan
tasawuf mampu menjaga integritas hati nurani, kejujuran, keikhlasan, serta tanggung jawab dalam segala
aktivitasnya, sehingga mampu menahan godaan moral yang merusak.(Nabila Nurrizki Awalia Effendi &
Dicky Tri Prayoga, 2024)

Di Indonesia, ajaran tasawuf diperkenalkan seiring dengan masuknya Islam ke wilayah ini. Para ahli
tasawuf, atau Sufi, diyakini mulai datang ke Indonesia sekitar abad ke-13 Masehi, ketika pengembangan dan
penyebaran ajaran tasawuf dari Persia dan India sedang berlangsung. Perkembangan tasawuf di Indonesia
mulai terlihat pada abad ke-16 dan ke-17, terutama di pulau Jawa dan Sumatera.

Perkembangan tasawuf di Jawa tidak terlepas dari bimbingan yang diberikan oleh para Wali Songo,
yang menerapkan suluk sebagai ajaran utama mereka.(Muhammad Muhajir, 2018) Dalam konteks bahasa
Arab, suluk berarti perjalanan. Dalam tarekat sufisme, perjalanan menuju Tuhan selalu dibimbing oleh
seorang guru atau mursyid, yang membimbing sufi tersebut menuju pemahaman yang lebih dalam, yang
disebut sebagai makrifat. Tasawuf sering kali dikaitkan dengan mistisisme. Tasawuf mewujudkan corak
mistik Islam yang berusaha mengarahkan hati manusia kepada Tuhan, untuk menjadi manusia yang benar
dan lurus(Hakam, 2015).

Pada masa Kesultanan Mataram Islam, perkembangan literatur Islam di Jawa mengalami kemajuan
yang signifikan. Banyak karya sastra Jawa berupa sekar macapat (puisi), jarwa (prosa/gancaran), serat,
tembang, dan suluk yang bermunculan. Khususnya, saat Jawa diperintah oleh Kesultanan Mataram Islam dan
terjadi perjanjian Giyanti (dengan intervensi dari VOC Hindia-Belanda), wilayah tersebut terbagi menjadi
dua bagian: Yogyakarta dan Surakarta. Sejak saat itu, banyak karya sastra yang mencerminkan kejatuhan
Kesultanan Mataram Islam, yang meliputi berbagai aspek seperti sejarah, agama, dan silsilah.(Diandini &
Mujib, 2022)

Ronggowarsito, seorang filsuf Islam Jawa, menawarkan solusi berkaitan dengan kehidupan spiritual
dalam karyanya yang berjudul "Serat Wirid Hidayat Jati". Serat Wirid Hidayat Jati Rangga Warsita adalah
salah satu karya sastra Jawa klasik yang terkenal. Karya ini juga dikenal sebagai "Serat Wirid Hidayat Jati"
atau sering disingkat menjadi "Serat Hidayat Jati". Serat ini merupakan kumpulan nasihat-nasihat spiritual
dan ajaran- ajaran tentang kehidupan yang dianggap memiliki nilai-nilai mistik dan kebijaksanaan yang
dalam.

Tasawuf, atau mistisisme Islam, memang sering menjadi tema yang disampaikan dalam karya- karya
sastra Jawa klasik, termasuk dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Tasawuf dalam konteks ini mengacu pada ajaran-
ajaran yang menekankan pada aspek-aspek spiritualitas, kepatuhan kepada Tuhan, penyerahan diri, dan
pencarian akan kebenaran batiniah.

Dalam Serat Wirid Hidayat Jati, tema-tema seperti cinta kepada Tuhan, pengendalian diri, ketakwaan,
dan kesederhanaan seringkali menjadi fokus. Tasawuf memainkan peran penting dalam memandu individu
menuju pencapaian kebenaran spiritual dan pemahaman yang lebih dalam tentang makna kehidupan..Dengan
demikian, tasawuf dalam serat wirid hidayat jati menarik untuk diungkap sebagai upaya memberikan
pendamping dalam menghadapi dunia modern.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian pustaka, di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis,
lisan, dan gambar, bukan dalam bentuk angka. Data tersebut diuraikan melalui deskripsi naskah-naskah Serat
Wirid Hidayat Jati, bukan dalam format numerik. Tujuan dari metode ini adalah untuk menggambarkan ajaran
tasawuf yang terdapat dalam Serat Wirid Hidayat Jati. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
analisis kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk membangun rancangan, pemahaman, dan sensitivitas
penulis terhadap objek yang diteliti, tanpa bertujuan untuk menciptakan fakta, melakukan prediksi, atau
membuktikan hubungan antara dua variabel. Dalam hal ini, objek yang diteliti oleh penulis adalah Serat Wirid
Hidayat Jati, salah satu karya Bagus Burhan atau yang lebih dikenal sebagai Raden Ng. Ranggawarsita.

3. Hasil dan Pembahasan
Raden Ngabehi Ronggowarsito, lahir sekitar tahun 1728 atau pada tanggal 15 Maret 1802 M, berasal
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dari keluarga bangsawan dari kedua belah pihak leluhurnya, sebagaimana yang dicatat dalam naskah
Padmawasita. Melalui garis keturunan ayahnya, ia merupakan keturunan ke-14 dari Sultan Hadiwijaya yang
memerintah di Pajang antara tahun 1568-1576 M. Di sisi ibunya, ia adalah keturunan ke-10 dari Sultan
Trenggana. Ronggowarsito juga dikenal dengan nama asli Raden Bagus Burham, dengan kebangsawanan
yang diwarisi dari ibunya yang berasal dari Demak dan keturunan Pajang melalui Jaka Tingkir.

Dalam kesehariannya, Bagus Burham diasuh oleh seorang pegawai kakeknya bernama Tanujoyo,
yang diberi tugas khusus untuk mengawasi dan menjaga Bagus Burham. Pada masa itu, tradisi mengharuskan
seorang anak memiliki seorang pengasuh yang secara khusus bertanggung jawab untuk mengawasi dan
menjaga. Pengasuh tersebut bertindak sebagai perpanjangan tangan orangtua, berperan juga sebagai teman
bermain. Mereka akan memenuhi segala permintaan anak tanpa memiliki kewenangan untuk mengatur.
Namun, dalam situasi tertentu, demi alasan keamanan, pengasuh bisa memaksa anak untuk melakukan atau
tidak melakukan hal-hal tertentu, karena tanggung jawab penuh berada di tangannya (Pujarsono & Siliwangi,
2023).

Setelah mencapai usia dua belas tahun, kakeknya mengirimnya untuk belajar di Pesantren Gerbang
Tinatar di Tegalsari, Ponorogo. Pesantren tersebut dipimpin oleh Kiai Kasan Besari, seorang ulama yang
terkenal dengan pengetahuannya yang luas. Kasan Besari adalah menantu Paku Buwono IV dan pernah
menimba ilmu dari Satronagoro, kakek Bagus Burham. Sejak Bagus Burham belajar di pesantren Tegalsari,
cerita tentang Wahyu Kepujanggaan mulai dikaitkan dengannya. Dalam Serat Babad Lelampahanipun Raden
Ngebehi Ronggowarsito yang ditulis oleh Padmawidagda dan Honggopradoto, wahyu kepujanggaan ini
dihubungkan dengan peristiwa makan ikan wader yang dianggap ajaib.

Ranggawarsita menghabiskan banyak waktu untuk menjadi penulis yang produktif. Hal ini diketahui
dari banyaknya tulisan yang dia publikasikan. Karya-karyanya banyak yang telah dicetak sampai-sampai
dicetak ulang, dan masih banyak juga karyanya berupa manuskrip yang tersebar di berbagai daerah. Beberapa
karya dari Ranggawarsita ada yang tidak berjudul. Sehingga dalam memberi judul, para penerbit
menggunakan kalimat yang ada dalam karya tersebut. Seperti Wirid Hidayat Jati, sebagian memberi judul
Serat Wirid, sebagian juga ada yang memberi judul Hidayat Jati. Ranggawarsita merupakan pujangga istana,
sehingga tidak heran jika karyanya sebagian besar dipersembahkan untuk raja.

Menurut Ranggawarsita, Serat Wirid Hidayat Jati merupakan rangkuman ilmu ma’rifat yang pernah
dipelajari oleh delapan wali di Jawa. Serat ini tersusun dalam bentuk prosa, sehinnga kandungan isiya untuk
menjadi kitab mistik bisa terlihat cukup lengkap, padat dan bulat (Istiqomah et al., 2021). Serat ini diterbitkan
oleh Administrasi Jawi Kandha. Isi yang terkandung dalam serat ini yaitu: a) Ritual dan kelengkapan
persembahan yang harus diadakan oleh guru yang mengajarkan ilmu mistik serta penjabaran bab guru dan
murid, b)ldeologi mengenai Tuhan serta keterkaitan antara Dzat, sifat, asma (nama-nama) dan af’al
(perbuatan) Tuhan, c)Penjabaran mengenai bersatunya manusia dengan Tuhannya, d) Cara agar bisa
menggapai penyelaman gaib dan bersatu dengan Tuhan. e) Fase-fase penghayatan gaib dan gangguan-
gangguan yang ada dalam fase-fase tersebut. f) Penjelasan mengenai terciptanya manusia beserta hakikatnya.
g) Aspek budi luhur serta berbagai ajaran yang berhubungan dengan mistik.

Untuk memahami nilai-nilai Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati, ada nilai pendukung yang penting,
yaitu nilai bahasa yang menjadi simbol utama dalam menentukan adanya dua nilai Islam yang telah
disebutkan sebelumnya. Nilai bahasa ini mencerminkan perilaku santun, moralitas, dan budi pekerti luhur
yang telah ditanamkan oleh para pendahulu pujangga Ranggawarsita. Tutur kata yang halus ini bertujuan
untuk mengajarkan kepada masyarakat kraton Jawa Surakarta, terutama pada masa pemerintahan
Pakubuwana I'V.

Simbolisme bahasa yang mengajarkan budi pekerti dan moralitas terlihat jelas dalam isi Serat Wirid
Hidayat Jati dari bab 1 hingga bab 5. Contohnya, dalam penjelasan tentang syarat-syarat pengajaran ilmu
kepada murid, kualifikasi menjadi seorang guru, serta pengajaran tentang tawakkal dan kesabaran, semuanya
diterapkan dalam kehidupan masyarakat Jawa. Selain itu, dalam konteks Tasawuf yang terkandung di
dalamnya meliputi:

3.1. Tauhid (Keimanan)

Tauhid dan keimanan merupakan fondasi utama bagi umat Islam, karena mereka menyediakan

Hlm | 792
www.journal.das-institute.com




CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia L
Vol 5, No. 3, 2025 ‘ Itlzen
ISSN: 2807-5994 :

. . . . .. . JURNAL [LMIAH MULTIDISIPLIN INDONESIA
https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal

landasan kokoh untuk keyakinan dan ketaatan kepada Tuhan. Keimanan adalah ekspresi dari keyakinan dan
ketaatan yang dipersepsikan sebagai inti dari agama(Adelia et al., 2025). Tauhid (keimanan) adalah cara bagi
umat Islam untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam wirid Hidayat Jati, terdapat pengajaran
tentang esensi Dzat dan uraian tentang penciptaan manusia serta kepulangan mereka kepada Sang Pencipta.
Meskipun tidak secara rinci dijabarkan dalam wirid Hidayat Jati, beberapa poin menyentuh konsep tentang
keesaan Allah, penjelasan tentang Nabi Muhammad, serta kepercayaan terhadap takdir yang telah ditetapkan
oleh Allah. Makna dan simbolik dalam serat wirid Hidayat Jati pada permulaan bab pertama mengajarkan
kepada manusia untuk bertakwa dan percaya kepada Allah, atas adanya kekuatan dan kekuasaanya. Ini dapat
dilihat dari ungkapan tentang ajaran adanya Dzat yakni sebagai berikut:

“Sejatine ora ana apa-apa, awit duk maksih awang uwung durung ana sawiji- wiji, kang ana dingin
iku Ingsun, ora ana Pangeran amung Ingsun sajatining Dat kang Amaha Sui, angliputi ing sipating-
Sun, anartani ing asmaning-Sun, amartandhani ing apngaling-Sun.”

(Sesungguhnya tidak ada apa-apa, karena waktu itu masih dalam keadaan kosong, belum ada apapun, yang
ada adalah Aku. Tidak ada Tuhan melainkan Aku, hakikat Dzat yang Maha Suci meliputi sifat-Ku, yang
menyertai nama-Ku, dan yang menandai perbuatan-perbuatan-Ku.)

3.2. Nilai Tawakal

Dalam Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita, konsep tawakal atau sikap berserah diri
sepenuhnya kepada Tuhan setelah berusaha adalah salah satu ajaran yang ditekankan. Tawakal adalah sikap
yang menggabungkan kepercayaan penuh kepada kehendak Tuhan dengan usaha maksimal yang dilakukan
oleh manusia. Berikut adalah beberapa kutipan teks dari Serat Wirid Hidayat Jati yang menggambarkan nilai
tawakal:

"Ing donya punika, manungsa tansah kaparingan coban lan ujian. Nanging, sakabehing usaha
lan upaya punika, kedah dipun serahaken dhateng Gusti kang Maha Kuwasa."

Artinya:"Di dunia ini, manusia selalu diberi cobaan dan ujian. Namun, segala usaha dan upaya
itu harus diserahkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa."

Tawakal tersebut sebagai mana di jelaskan al ghazali dalam kitab ihyau ulumidin yakni: Tawakal
itu berasal dari kata "wakalah" seperti disebutkan: "Seseorang meng-wakalah-kan urusannya kepada
Fulan; maksudnya adalah seseorang itu telah menyerahkan urusannya kepada si Fulan dan ia berpegang
kepada orang itu mengenai urusannya. Orang yang kepadanya diserahi urusan disebut "wakil". Orang
yang menyerahkan kepadanya disebut “Orang yang mewakilkan kepadanya dan muwakkil”, manakala ia
telah tenteram hatinya kepadanya dan ia telah percaya dengannya. Ia tidak menuduh kepadanya dengan
teledor dan tidak berkeyakinan padanya lemah dan teledor. Maka tawakal adalah suatu ibarat tentang
pegangan hati kepada wakil sendiri.

Di era modern dengan informasi yang tidak bisa terbendung baik yang negatif atau positif ini.
Problem dalam segala bidang sangat jelas baik dalam bidang keagamaan, politik ekonomi bagi yang
mengetahui seperti, informasi-informasi simpang siur tidak jelas yang terkadang menjatuhkan satu dengan
yang lainnya, antar kelompok atau kelompok, golongan dengan golongan, menjadikan pembaca terbawa
miris sakit. Terlebih yang mengenai orang muslim di Gaza palestina, bagi sesama muslim tentu merasa
sangat berat akan tetapi dengan ketawakalannya diseratai do’a tentu setelah berusaha.

Nilai tawakal dalam Serat Wirid Hidayat Jati mengajarkan bahwa setelah melakukan usaha
maksimal, manusia harus berserah diri kepada Tuhan dengan penuh kepercayaan dan keikhlasan. Tawakal
adalah sikap yang menunjukkan iman dan kepercayaan kepada kehendak Tuhan, serta menjadi sumber
ketenangan dan kebijaksanaan dalam menghadapi segala situasi kehidupan. Ranggawarsita mengajak
pembaca untuk selalu mengingat dan mengandalkan Tuhan dalam setiap langkah dan keputusan yang
diambil.
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Situasi dan kondisi dari masa ke masa dari zaman kezaman tidak berbeda ujiannya ekonomi, posisi
jabatan dll, tantangan dan resikonya adalah bertambah-berkurang, suka-duka, naik turun. Sehingga jika
menilik relevan atau tidak ajaran tersebut, maka tawakal wirid hidayat jati sangatlah relevan untuk diserap
diberbagai zaman atau berbagai era.

3.3.Nilai Sabar

Dalam Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita, konsep sabar atau kesabaran adalah salah
satu ajaran utama yang dibahas secara mendalam. Kesabaran dalam karya ini bukan hanya sekedar menahan
diri dari rasa marah atau frustasi, tetapi mencakup aspek-aspek spiritual dan moral yang lebih luas. Berikut
beberapa poin yang menggambarkan nilai sabar dalam Serat Wirid Hidayat Jati:

a. Kesabaran dalam Menghadapi Cobaan dan Ujian

“Manungsa urip ing donya punika tansah pinaringan coban, lan kabecikan punika
wonten ing antawis kesabaran. Sabar punika minangka kunci tumraping kasantosan jiwa
lan raga.”

Artinya: "Manusia hidup di dunia ini selalu diberi cobaan, dan kebaikan itu ada di antara
kesabaran. Kesabaran adalah kunci bagi ketenangan jiwa dan raga."

Ranggawarsita mengajarkan bahwa hidup penuh dengan berbagai ujian dan cobaan yang
harus dihadapi dengan sabar. Kesabaran adalah kunci untuk mengatasi kesulitan dan mencapai
ketenangan batin. Ujian tersebut dilihat sebagai cara untuk mendewasakan dan memperkuat jiwa
seseorang.

b. Kesabaran sebagai Jalan Menuju Kesucian dan Ketenangan Jiwa

“Wonten ing manah kang resik lan sabar, wontenana kebenaran sejati, ing kono manungsa
saged rumeksa raga lan sukma.”

Artinya: "Dalam hati yang bersih dan sabar, ada kebenaran sejati, di sana manusia bisa
menjaga tubuh dan jiwanya."

Kesabaran juga dianggap sebagai bagian dari proses penyucian diri (tazkiyatun nafs)(Mutholingah
& Zain, 2021). Dengan bersabar, seseorang bisa membersihkan hati dan jiwa dari berbagai sifat negatif
seperti marah, iri hati, dan keinginan duniawi yang berlebihan.

Kesabaran juga diperlukan dalam perjalanan menuju pencerahan spiritual. Ranggawarsita
menyiratkan bahwa pencapaian spiritual tidak bisa diraih dengan cepat, melainkan memerlukan waktu dan
proses yang panjang. Kesabaran membantu seseorang tetap fokus dan tekun dalam menjalani berbagai
tahapan dalam perjalanan spiritualnya.

Dalam teksnya, Ranggawarsita sering menggunakan bahasa simbolik dan puitis untuk
menggambarkan kesabaran. Misalnya, kesabaran diibaratkan sebagai pohon yang akarnya kuat dan dalam,
sehingga dapat bertahan menghadapi angin dan badai. Kesabaran dalam Serat Wirid Hidayat Jati mencakup
berbagai dimensi kehidupan, baik dalam konteks individu maupun sosial. Kesabaran dianggap sebagai salah
satu kunci utama untuk mencapai kesucian, ketenangan jiwa, dan kedekatan dengan Tuhan. Ajaran
Ranggawarsita ini mengajak pembaca untuk menginternalisasi nilai-nilai kesabaran dalam setiap aspek
kehidupan sebagai bagian dari perjalanan spiritual mereka.
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Konsep sabar dalam lhya' Ulum al-Din karya Imam Al-Ghazali mencakup kesabaran dalam
menghadapi berbagai ujian hidup, baik itu berupa penderitaan, cobaan, maupun godaan dunia(Misbachul,
2019). Al-Ghazali mengajarkan bahwa sabar bukan hanya tentang menahan diri dari kesulitan fisik, tetapi
juga dalam menjalankan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, dan menjaga hubungan baik dengan sesama.
Kesabaran yang dimaksudkan adalah ketekunan dalam beribadah, kesediaan untuk memaafkan, serta
kemampuan untuk tidak tergoda oleh hawa nafsu. Bagi Al-Ghazali, sabar adalah kekuatan spiritual yang
membawa seseorang lebih dekat kepada Allah, mengajarkan keteguhan hati, dan memungkinkan umat Islam
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menjalani hidup dengan penuh ketabahan dan keikhlasan.

Tasawuf dalam Kehidupan Masyarakat

Dalam kehidupan masyarakat modern yang serba cepat dan penuh tantangan, nilai-nilai tasawuf
seperti tauhid, tawakal, dan sabar menjadi pedoman penting untuk menghadapi tekanan hidup yang semakin
kompleks(Khozin, Abdul Haris, 2022) . Tauhid, yang mengajarkan keyakinan mutlak kepada Tuhan sebagai
satu-satunya sumber kekuatan dan tujuan hidup, menjadi landasan dalam menjaga keseimbangan batin di
tengah materialisme dan hedonisme yang mendominasi masyarakat modern. Dalam konteks ini, tauhid
mengingatkan individu untuk tidak melupakan tujuan hidup yang lebih tinggi dan untuk senantiasa
bergantung hanya pada Allah dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini membantu seseorang untuk tidak
terjebak dalam kebingungan atau keputusasaan akibat tuntutan duniawi yang kadang tidak ada habisnya.

Selain itu, nilai tawakal dan sabar dalam tasawuf juga sangat relevan di dunia modern yang penuh
ketidakpastian. Tawakal mengajarkan untuk menyerahkan hasil dari segala usaha dan ikhtiar hanya kepada
Allah, dengan tetap berusaha sebaik mungkin tanpa terobsesi dengan hasil akhir yang kadang di luar kendali.
Ini memberikan ketenangan dan mengurangi stres yang diakibatkan oleh tuntutan sukses atau kegagalan.
Sementara itu, sabar adalah kunci untuk menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan hidup dengan
ketabahan dan kesabaran. Dalam masyarakat modern yang sering kali diwarnai dengan keinginan instant dan
kepuasan yang cepat, sabar menjadi kualitas yang langka namun sangat penting untuk menjaga kedamaian
batin dan memperkuat iman dalam menjalani kehidupan yang penuh ujian dan dinamika.

Lebih jauh lagi, dalam masyarakat modern yang cenderung terfokus pada pencapaian materi dan
kesuksesan duniawi, nilai tasawuf memberikan perspektif yang lebih holistik dan mendalam tentang
kehidupan. Tauhid mengajarkan kita untuk tidak terperangkap dalam kepemilikan atau status sosial, tetapi
untuk melihat segala sesuatu sebagai amanah dari Allah yang harus dijalani dengan penuh rasa tanggung
jawab dan syukur. Tawakal mengingatkan agar kita tidak terlalu larut dalam rasa khawatir atau cemas, karena
segala takdir sudah ditentukan oleh Allah, sehingga kita bisa menikmati hidup dengan lebih tenang dan
bijaksana. Sementara sabar, dengan segala kemuliaannya, mengajarkan kita untuk tidak cepat putus asa dalam
menghadapi kesulitan, dan untuk terus berusaha dengan hati yang lapang, sambil yakin bahwa setiap ujian
pasti ada hikmahnya. Nilai-nilai ini, jika diterapkan dengan baik, tidak hanya dapat membantu individu dalam
mencapai ketenangan batin, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih bijaksana,
penuh empati, dan lebih menghargai nilai-nilai spiritual yang lebih abadi.

4. Kesimpulan

Serat Wirid Hidayat Jati Merupakan salah satu karya Raden Ngabehi Ranggawarsita yang memiliki
nilai filosofis kehidupan, dan memiliki nilai sufistik. Beberapa diantaranya yang berhubungan dengan
sufisme adalah nilai Ketauhidan, sabar, dan tawakkal. Didalam serat wirid tersebut terdapat kutipan kutipan
yang mengandung nasihat atau pesan sufistik.

Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita tentulah disusun melalui pengalaman seorang pujangga
sekaligus seorang salik. Serat Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita memberikan panduan spiritual yang
mendalam dan relevan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan modern. Ajaran tentang
penyucian diri, pengendalian diri, ketauhidan, mengenal sangpencipta tidak hanya memberikan solusi untuk
krisis spiritual tetapi juga menawarkan cara untuk hidup lebih seimbang dan bijaksana di tengah dinamika
dunia modern.
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